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BAB 5 

SIMPULAN 

 

Pelaksanaan praktek kerja profesi di Apotek Kimia Farma 25, maka 

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: memberikan beberapa 

manfaat bagi calon apoteker, antara lain: 

1. Praktek Kerja Profesi di Apotek bermanfaat dalam memberikan 

pengetahuan dan pengalaman bagi calon Apoteker mengenai 

penerapan  tentang manajemen Apotek,  yang meliputi manajemen 

Sumber Daya Manusia, tata cara pengelolaan keuangan dan 

pengelolaan obat mulai dari  pengadaan, penerimaan, penataan, 

penyimpanan dan pencatatan, pelaporan obat dan segala kegiatan 

pelayanan di apotek 

2. Praktek Kerja Profesi menambah wawasan, pengetahuan dan 

pengalaman tentang pelayanan kefarmasian baik pelayanan resep 

maupun pelayanan non resep 

3. Adanya Praktek Kerja Profesi, mahasiswa calon Apoteker 

mengenal berbagai macam nama obat serta kegunaannya, aturan 

pakainya, cara pakainya, penulisan etiket, penulisan copy resep, 

penulisan kwitansi,  serta pemberian KIE pada pasien 

4. Mahasiswa calon Apoteker memperoleh banyak masukan berharga 

tentang pengalaman praktis di apotek, mengenai berbagai perilaku 

masyarakat yang menjadi pelanggan/pasien di Apotek. 

5. Melatih cara berkomunikasi mahasiswa calon Apoteker kepada 

pasien, karena komunikasi merupakan hal yang penting mengingat 

peran Apoteker sebagai sumber informasi untuk tercapainya hasil 

terapi yang optimal, khususnya dalam hal penyampaian 
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Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) kepada masyarakat 

untuk menjamin penggunaan obat secara aman, tepat dan rasional.  
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BAB 6 

SARAN 

 

Setelah melaksanakan Praktek Kerja Profesi di apotek Kimia 

Farma 25, dapat diberikan saran–saran sebagai berikut  : 

1. Sebelum memberikan pelayanan Komunikasi, Informasi dan Edukasi 

(KIE) di apotek, sebaiknya mahasiswa calon apoteker perlu membekali 

diri dengan meningkatkan pengetahuan di bidang kefarmasian serta 

keterampilan berkomunikasi supaya dapat memberikan KIE yang benar 

dan bermutu kepada pasien di apotek, sehingga dapat meningkatkan 

kepatuhan pasien dalam menggunakan obat secara aman, tepat dan 

rasional. 

2. Dalam pelaksanaan praktek kerja profesi, mahasiswa hendaknya lebih 

berperan aktif dalam menggali informasi yang penting, khususnya 

berkaitan dengan tujuan dan pokok-pokok materi yang sudah diberikan, 

dan secara umum berkaitan dengan pola terapi yang dilakukan oleh 

dokter terhadap masyarakat maupun swamedikasi. 

3. Bagi para mahasiswa PKP sebaiknya perlu adanya peningkatan 

kemampuan di bidang administrasi dan manajemen apotek sehingga 

dalam diskusi, penyusunan laporan dan pelaksanaan PKP menjadi lebih 

lancar dan terarah.  

4. Bagi Apotek Kimia Farma 25 disarankan untuk lebih meningkatkan 

pelayanan kepada pasien terutama mengenai pemberian KIE pada saat 

pasien berada di Apotek, sehingga dapat menjaga loyalitas pasien 

kepada Apotek. 



162 

 

 

5. Apotek Kimia Farma disarankan dapat meningkatkan Patient 

Medication Record (PMR) sebagai salah satu wujud pelayanan kepada 

pasien juga untuk menjalankan peran Apoteker di masyarakat. 
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